
 

 

Salah satu isu krusial yang sekarang menjadi 

perhatian masyarakat global adalah 

perubahan iklim, dimana dampak dari 

perubahan iklim diantaranya adalah 

pemanasan global, cuaca ekstrim, banjir dan 

kekeringan. Salah satu pemicunya yakni 

emisi karbon yang berasal dari aktivitas 

industri yang semakin berkembang dan 

sektor transportasi yang jumlahnya semakin 

besar. meningkatnya emisi karbon selain 

menimbulkan degradasi lingkungan namun 

juga membawa dampak pada kondisi 

ekonomi dan sosial yang cukup signifikan 

dalam beberapa tahun terakhir (Zhang, 

2023). Kondisi ini kemudian mendorong 

berbagai negara, salah satunya Indonesia 

yang kemudian  meningkatan fokus 

terhadap pengelolaan dan pelaporan emisi 

karbon sebagai indikator komitmen dalam 

menjaga keberlanjutan lingkungan. 

 Di indonesia, isu mengenai emisi 

karbon menjadi lebih relevan seiring dengan 

meningkatnya aktivitas industri dan 

pertumbuhan sektor transportasi. Kondisi 

ini memicu timbulnya tekanan dari berbagai 

stakeholder, termasuk investor, regulator, 

dan masyarakat, agar perusahaan 

meningkatkan transparansi dalam 

mengungkapkan dampak lingkungan dari 

aktivitas operasionalnya. Transparansi 

lingkungan menjadi indikator krusial 

dalam menilai tingkat komitmen 

perusahaan terhadap pengelolaan dan 

pengurangan dampak negatif terhadap 

lingkungan. Dalam perspektif stakeholder 

theory, tanggung jawab perusahaan tidak 

hanya terbatas pada pemegang saham, 

tetapi juga mencakup seluruh pihak yang 

terpengaruh oleh aktivitas operasional 

perusahaan. Dengan demikian, 

pengungkapan informasi lingkungan 

berperan sebagai sarana bagi perusahaan 

dalam menyediakan informasi yang 

dibutuhkan oleh para pemangku 

kepentingan sekaligus menjaga 

keberlanjutan hubungan dengan mereka. 

Carbon Emission Disclosure atau 

yang dikenal dengan CED yaitu 

pengungkapan informasi terkait emisi 

karbon yang dihasilkan oleh aktivitas 
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operasional perusahaan. CED menjadi salah 

satu upaya akuntabilitas manajemen dalam 

mencerminkan upaya akuntabilitas 

manajemen dalam menyampaikan informasi 

terkait emisi karbon yang dihasilkan oleh 

aktivitas operasional perusahaan. 

Stakeholder memandang CED sebagai salah 

satu bentuk tanggungjawab manajemen 

dalam kaitannya dengan lingkungan dan 

komitmen terhadap praktik bisnis 

berkelanjutan. Dalam kerangka legitimacy 

theory, CED berfungsi sebagai mekanisme 

perusahaan untuk memperoleh, 

mempertahankan, atau memperoleh kembali 

legitimasi sosial melalui penyelarasan 

aktivitas dan kinerja perusahaan dengan 

nilai, norma, dan ekspektasi masyarakat. 

Efektivitas tata kelola perusahaan 

dapat memengaruhi kualitas dan seberapa 

luas pengungkapan emisi karbon. Praktik 

tata kelola yang baik dianggap mampu 

meningkatkan akuntabilitas, transparanso 

dan kualitas pengambilan keputusan 

sehingga berdampak positif terhadap nilai 

perusahaan dan komitmen keberlanjutan 

(Eze et al., 2021). Dalam konteks agency 

theory, tata kelola perusahaan berfungsi 

sebagai instrumen dalam menekan potensi 

konflik kepentingan antara pemilik dan 

manajemen (agen), serta pemangku 

kepentingan lainnya (prinsipal). CED dapat 

dipandang sebagai sarana untuk mengurangi 

asimetri informasi terkait risiko lingkungan 

dan kinerja keberlanjutan perusahaan. 

Dalam struktur tata kelola 

perusahaan, dewan direksi yang selanjutnya 

dikenal dengan DD memiliki peran strategis 

sebagai organ utama pengambilan 

keputusan dan pengawasan. DD berperan 

penting dalam merumuskan kebijakan 

perusahaan, termasuk aspek keberlanjutan 

dan pengungkapan emisi karbon. (Blesia et 

al., 2023). Melalui fungsi pengawasan dan 

penetapan strategi, DD diharapkan mampu 

mendorong transparansi lingkungan sebagai 

bentuk pertanggungjawaban kepada 

stakeholder dan sebagai upaya menjaga 

legitimasi perusahaan. Implementasi peran 

ini sangat bergantung pada intensitas 

koordinasi anggota dewan, yang tercermin 

melalui frekuensi rapat direksi yang 

selanjutnya dikenal dengan FRD. Rapat 

direksi merefleksikan frekuensi koordinasi 

dan monitoring terhadap manajemen. 

Semakin tinggi intensitas rapat, maka 

semakin besar pula bagi DD untuk 

membahas isu strategis, termasuk 

manajemen risiko dari perubahan iklim 

serta kebijakan perusahaan dalam 

melakukan pengungkapan emisi 

karbon.(Post et al., 2011) 

Sejalan dengan pentingnya peran 

DD dalam menentukan kebijakan dan arah 

strategis perusahaan, karakteristik internal 

dewan juga menjadi faktor yang perlu 

diperhatikan. Salah satu karakteristik yang 

semakin mendapat perhatian dalam tata 

kelola perusahaan adalah keberagaman 

gender (Gender Diversity). Hadirnya 

perempuan dalam jajaran dewan direksi 

menciptakan Gender Diversity yang 

selanjutnya disebut dengan GD. 

Komposisi gender yang beragam dalam 

dewan direksi mampu memperluas 

wawasan dan memperbaiki kualitas 

pengambilan keputusan perusahaan yang 

nantinya dapat meningkatkan sensitivitas 

terhadap isu sosial dan lingkungan. 

Dengan hadirnya perempuan dalam jajaran 

dewan direksi, keberagaman gender 

dianggap mampu memperkuat komitmen 

perusahaan terhadap transparansi 

lingkungan, khususnya dalam 

meningkatkan kualitas CED sebagai 

bentuk akuntabilitas atas dampak emisi 

karbon yang dihasilkan perusahaan yang 

dapat dijelaskan melalui perspektif 

resource dependence theory, yang 

menyatakan bahwa keberagaman 

karakteristik anggota dewan memperkaya 

sumber daya kognitif dan perspektif 

strategis, sehingga berpotensi 

meningkatkan kualitas keputusan terkait 

keberlanjutan dan pengungkapan emisi 

karbon. 

Berdasarkan fenomena 

meningkatnya tekanan terhadap 

transparansi emisi karbon, variasi tingkat 

CED antar perusahaan, serta inkonsistensi 

temuan penelitian terdahulu mengenai 
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peran karakteristik dewan direksi dalam 

mendorong pengungkapan lingkungan, 

maka penting untuk menguji kembali 

hubungan tersebut dalam konteks 

perusahaan di Indonesia. Terlebih lagi, 

integrasi antara peran strategis dewan, 

intensitas rapat sebagai bentuk monitoring, 

dan keberagaman gender sebagai sumber 

perspektif kognitif belum banyak diuji 

secara simultan dalam menjelaskan praktik 

CED. Dengan demikian, penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis hubungan 

antara DD, FRD, dan GD terhadap CED 

pada perusahaan yang terdaftar di sektor 

industrial Bursa Efek Indonesia. Kontribusi 

utama penelitian ini terletak pada tiga aspek. 

Pertama, penelitian ini secara spesifik 

memfokuskan pada CED, bukan sekadar 

pengungkapan lingkungan secara umum, 

sehingga memberikan penekanan pada isu 

perubahan iklim yang semakin relevan 

secara global. Kedua, penelitian ini 

mengintegrasikan beberapa karakteristik 

dewan direksi secara simultan dalam satu 

model empiris, yang belum banyak 

dilakukan pada penelitian sebelumnya di 

Indonesia. Ketiga, penelitian ini 

menggabungkan teori stakeholder, teori 

legitimasi, teori agency, dan resource 

dependence theory untuk membangun 

argumen yang lebih komprehensif dalam 

menjelaskan determinan CED.  

 

Stakeholder Theory 

Dalam perspektif stakeholder theory, 

tanggung jawab perusahaan tidak hanya 

terbatas pada pemegang saham, tetapi juga 

mencakup seluruh pihak yang terpengaruh 

oleh aktivitas operasional perusahaan. 

(Ghozali & Chariri, 2007). Dalam konteks 

perubahan iklim, stakeholder seperti 

investor, regulator, masyarakat, dan LSM 

menuntut transparansi atas dampak 

lingkungan perusahaan. CED menjadi 

sarana perusahaan untuk memenuhi 

kebutuhan informasi stakeholder dan 

menjaga keberlanjutan hubungan jangka 

panjang. 

 

 

Legitimacy theory 

Legitimacy theory menjelaskan 

bahwa perusahaan berupaya memperoleh, 

mempertahankan, dan memulihkan 

legitimasi sosial dengan menyesuaikan 

aktivitasnya terhadap nilai dan norma 

masyarakat (Suchman, 1995). Dalam 

situasi meningkatnya kesadaran publik 

terhadap isu perubahan iklim, perusahaan 

terdorong untuk mengungkapkan 

informasi emisi karbon sebagai bentuk 

kesesuaian dengan ekspektasi sosial. 

Dengan demikian, CED berfungsi sebagai 

mekanisme legitimasi. 

 

Agency theory 

Dalam agency theory, terdapat 

konflik kepentingan antara manajemen 

(agen) dan pemilik (prinsipal) akibat 

perbedaan tujuan dan kepentingan, yang 

dapat menimbulkan asimetri informasi 

(Jensen & Meckling, 1976). Tata kelola 

perusahaan, khususnya peran dewan 

direksi, berfungsi sebagai mekanisme 

monitoring untuk mengurangi konflik 

tersebut. CED dapat dipandang sebagai 

sarana untuk mengurangi asimetri 

informasi terkait risiko lingkungan dan 

komitmen keberlanjutan perusahaan. 

 

Resource Dependence Theory 

Resource dependence theory 

menekankan bahwa keberagaman 

karakteristik anggota dewan memperkaya 

sumber daya kognitif, pengalaman, dan 

perspektif strategis (Post et al., 2011). 

Dalam konteks GD, kehadiran perempuan 

dalam dewan direksi diyakini 

meningkatkan sensitivitas terhadap isu 

sosial dan lingkungan, sehingga berpotensi 

memperkuat komitmen terhadap 

pengungkapan emisi karbon. 

 

Pengaruh DD terhadap CED 

Secara teoritis, agency theory 

menyatakan bahwa sebagai instrumen 

pengendalian untuk menjamin bahwa 

tindakan manajemen sejalan dengan 

kepentingan pemilik dan pemangku 

kepentingan. Dewan yang menjalankan 
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fungsi pengawasan dan penetapan strategi 

secara efektif akan lebih mendorong 

transparansi, termasuk dalam CED. 

Dalam perspektif legitimacy theory, 

dewan direksi berperan dalam merumuskan 

kebijakan yang menjaga legitimasi 

perusahaan di mata publik. Perusahaan 

dengan dewan yang aktif dalam kebijakan 

keberlanjutan cenderung melakukan 

pengungkapan CED secara lebih luas 

sebagai wujud komitmen perusahaan 

terhadap keberlanjutan lingkungan. Secara 

logis, semakin kuat peran strategis dewan 

dalam menentukan kebijakan keberlanjutan, 

semakin besar komitmen perusahaan dalam 

mengungkapkan informasi emisi karbon. 

H1: DD berpengaruh terhadap CED. 

 

Pengaruh FRD terhadap CED 

Frekuensi rapat mencerminkan 

intensitas monitoring dan koordinasi dewan 

terhadap manajemen. Berdasarkan agency 

theory, semakin sering rapat dilakukan, 

semakin efektif fungsi pengawasan 

dijalankan. Rapat yang intensif 

memungkinkan pembahasan isu-isu 

strategis, termasuk risiko perubahan iklim 

dan kebijakan pengungkapan emisi 

karbon.Dalam perspektif stakeholder 

theory, rapat direksi menjadi forum untuk 

merespons tuntutan stakeholder terhadap 

transparansi lingkungan. Secara logis, 

semakin tinggi frekuensi rapat direksi, 

semakin besar peluang bagi dewan untuk 

mengawasi dan mendorong peningkatan 

kualitas CED. 

H2: FRD berpengaruh terhadap CED. 

 

Pengaruh GD terhadap CED 

Resource dependence theory 

menyatakan bahwa keberagaman dalam 

dewan meningkatkan keragaman perspektif 

strategis serta kualitas dalam proses 

pengambilan keputusan (Post et al., 2011). 

Keberadaan perempuan dalam dewan 

cenderung mencerminkan tingkat kehati-

hatian yang lebih tinggi dalam pengambilan 

keputusan, sensitivitas sosial yang lebih 

kuat, dan perhatian lebih besar terhadap isu 

keberlanjutan. 

 (Nainggolan & Rohman, 2015) 

menyatakan bahwa Perempuan umumnya 

memiliki sensitivitas yang lebih tinggi 

terhadap isu sosial dan lingkungan 

dibandingkan laki-laki. Dengan demikian, 

meningkatnya representasi perempuan 

dalam dewan berpotensi mendorong 

manajemen untuk meningkatkan praktik 

tanggung jawab perusahaan, termasuk 

melalui pengungkapan informasi, sebagai 

upaya memperkuat hubungan dengan para 

pemangku kepentingan. Semakin besar 

proporsi perempuan dalam dewan, 

semakin tinggi kecenderungan perusahaan 

untuk mengungkapkan informasi emisi 

karbon secara terbuka. (Liao et al., 2014). 

Secara logis, keberagaman gender 

meningkatkan kualitas diskusi strategis 

dan memperkuat komitmen terhadap 

transparansi lingkungan. 

H3: GD berpengaruh terhadap CED. 

 

METODE 

 Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif dengan pendekatan explanatory 

research yang bertujuan untuk menjelaskan 

hubungan serta menguji pengaruh 

mekanisme corporate governance, yang 

meliputi DD, FRD, dan GD, terhadap CED 

pada perusahaan sektor industrial yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Populasi penelitian ini mencakup 

perusahaan sektor industrial yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia. Pengambilan 

sampel dilakukan menggunakan metode 

purposive sampling berdasarkan kriteria 

tertentu sebagai berikut: 

1. Perusahaan sektor industrial yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

selama periode 2020–2022. 

2. Perusahaan yang secara konsisten 

menerbitkan annual report dan/atau 

sustainability report secara lengkap 

selama periode penelitian. 

3. Perusahaan yang secara eksplisit 

mengungkapkan informasi terkait 

emisi karbon atau inisiatif perubahan 

iklim. 
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HASIL  

Analisis Deskriptif Statistik 

  Analisis statistik deskriptif digunakan 

untuk menyajikan potret data penelitian 

melalui parameter nilai minimum, 

maksimum, rata-rata (mean), serta standar 

deviasi. Pendekatan ini bertujuan untuk 

menggambarkan karakteristik masing-masing 

variabel penelitian secara komprehensif. 

Adapun hasil analisis statistik deskriptif 

ditampilkan sebagai berikut: 

 

Tabel 1. Analisis Deskriptif 

 Variab

el N 

Minimu

m 

Maximu

m 

Mea

n 

Std. 

Deviatio

n 

DD 5

0 

2 11 5,6 2,792 

FRD 5

0 

8 48 14,6

6 

7,984 

GD 5

0 

0 4 0,19

2 

0,192 

CED 5

0 

0,056 0,833 0,40

1 

0,227 

Sumber : Data sekunder SPSS 25(2026) 

  Berdasarkan tabel 1, variabel Dewan 

Direksi memiliki nilai rata-rata 5,6 dan 

standar deviasi 2,792. Dari hasil tersebut DD 

memiliki nilai rata-rata 5,6 dengan rentang 

antara 2 hingga 11 anggota. FRD 

menunjukkan rata-rata sebesar 14,66 kali per 

tahun, namun memiliki tingkat variasi yang 

cukup tinggi 7,984. Untuk variabel GD, nilai 

rata-rata tercatat rendah sebesar 0,192 dengan 

nilai minimum 0, yang mengindikasikan 

masih adanya perusahaan tanpa keterwakilan 

perempuan di jajaran dewan. Terakhir, 

variabel CED memiliki nilai rata-rata 0,401, 

yang menunjukkan bahwa tingkat CED 

perusahaan sampel secara umum mencapai 

40,1% dengan sebaran nilai antara 0,056 

hingga 0,833. 

 

Hasil Uji Normalitas. 

Tabel 2. Analisis Deskriptif 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  

Unstandardized 

Residual 

Test Statistic 0,124 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,052c 

Sumber : Data sekunder SPSS 25(2026) 

  Pengujian normalitas data dilakukan 

dengan menggunakan One-Sample 

Kolmogorov-Smirnov Test, dengan hasil 

nilai signifikansi sebesar 0,52 yang berada 

diatas kriteria yaitu 0,50 yang artinya data 

dapat dikategorikan terdistribusi normal.  

 

Hasil Uji multikolinearitas 

Tabel 3. Hasil Uji multikolinearitas 
Model Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant) 
  

DD 0,869 1,151 

FRD 0,921 1,086 

GD 0,863 1,158 

   a. Dependent Variable: CED 

Sumber : Data sekunder SPSS 25(2026) 

  Hasil pengujian multikolinearitas 

menunjukkan bahwa seluruh variabel 

independen memenuhi kriteria dengan nilai 

VIF di bawah 10 dan nilai tolerance di atas 

0,10, yang mengindikasikan tidak adanya 

masalah multikolinearitas dalam model 

regresi. 

 

Hasil Uji Autokorelasi 

Tabel 4. Hasil Uji Autokorelasi 

Mode

l R 

R 

Squar

e 

Adjuste

d R 

Square 

Std. 

Error of 

the 

Estimat

e 

Durbin

-

Watso

n 

1 ,433
a 

0,187 0,134 0,21100

5 

2,126 

a. Predictors: (Constant), GD, FRD, DD 

b. Dependent Variable: CED 

Sumber : Data sekunder SPSS 25(2026) 

  Hasil pengujian autokorelasi 

menunjukkan bahwa nilai Durbin-Watson 

berada dalam rentang Du < dw < 4 - Du 

(1,6739 < 2,126 < 2,326), yang 

mengindikasikan bahwa model regresi tidak 

mengalami autokorelasi. 

 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 5. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Model 

Unstandardi

zed 

Coefficients 

Standardi

zed 

Coefficie

nts 

t Sig. B 

Std. 

Erro

r Beta 

1 (Consta

nt) 

0,19

6 

0,05

5 

  3,55

2 

0,0

01 

DD -

0,00

2 

0,00

6 

-0,066 -

0,42

8 

0,6

71 
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FRD -

0,00

2 

0,00

2 

-0,124 -

0,83

2 

0,4

10 

GD 0,08

8 

0,08

0 

0,169 1,09

7 

0,2

78 

a. Dependent Variable: ABRES 

Sumber : Data sekunder SPSS 25(2026) 

  Hasil dari pengujian 

heteroskedastisitas mengindikasikan bahwa 

nilai signifikansi seluruh variabel bebas lebih 

tinggi dari batas kriteria yang ditetapkan yakni 

0,05. Artinya, model regresi tidak mengalami 

ketidaksamaan varians residual antar 

observasi, sehingga dapat dikatakan tidak 

terjadi gejala heteroskedastisitas. 

 

Hasil Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel 5. Hasil Koefisien Determinasi (R2) 
Model R R Square Adjusted R Square 

1 ,433a 0,187 0,134 

a. Predictors: (Constant), GD, FRD, DD 

b. Dependent Variable: CED 

Sumber : Data sekunder SPSS 25(2026) 

  Berdasarkan hasil pengujian yang 

disajikan pada Tabel 5, nilai koefisien 

determinasi (R²) diperoleh sebesar 0,187 atau 

18,7%. Hal ini mengindikasikan bahwa 

variabel DD, FRD, serta GD mampu 

menjelaskan CED sebesar 18,7%, adapun 

81,3% sisanya dijelaskan oleh variabel lain 

yang tidak diakomodasi dalam model 

penelitian ini. 

 

Hasil Uji Secara Parsial (t) 

Tabel 5. Hasil Uji Parsial (t) 
Model t Sig. 

1 (Constant) 5,753 0,000 

DD -0,575 0,568 

FRD -2,559 0,014 

FD -2,478 0,017 

a. Dependent Variable: CED 

Sumber : Data sekunder SPSS 25(2026) 

  Dari hasil pengujian diketahui bahwa 

DD memiliki tingkat signifikansi sebesar 

0,568. Nilai ini lebih tinggi daripada batas 

kriteria yang ditetapkan yakni 5% atau 0,05, 

yang berarti DD tidak memberikan pengaruh 

terhadap CED. Oleh karena itu, hipotesis 

pertama (H1) ditolak. 

  Dari hasil pengujian diketahui bahwa 

FRD memiliki tingkat signifikansi sebesar 

0,017. Nilai ini lebih rendah daripada batas 

kriteria yang ditetapkan yakni 5% atau 0,05, 

yang berarti FRD tidak memberikan 

pengaruh terhadap CED. Oleh karena itu, 

hipotesis kedua (H2) diterima. 

  Dari hasil pengujian diketahui bahwa 

GD memiliki tingkat signifikansi sebesar 

0,014. Nilai ini lebih rendah daripada batas 

kriteria yang ditetapkan yakni 5% atau 0,05, 

yang berarti GD tidak memberikan pengaruh 

terhadap CED. Oleh karena itu, hipotesis 

ketiga (H3) diterima. 

 

PEMBAHASAN 

Pengaruh DD terhadap CED 

  Dari hasil penelitian diperoleh nilai 

signifikansi DD sebesar 0,568, artinya 

bahwa DD tidak berpengaruh terhadap CED. 

Hal ini direksi sebagai dewan tertinggi di 

manajemen memiliki pengaruh signifikan 

dalam proses pengambilan keputusan 

manajemen. Semakin besar ukuran dewan 

direksi, semakin beragam perspektif yang 

muncul, yang berpotensi menurunkan 

kecenderungan perusahaan dalam 

melakukan pengungkapan emisi karbon 

(Amaliyah & Solikhah, 2019). Hal ini tidak 

sejalan dengan teori legitimasi, dimana 

direksi lebih mementingkan kinerja 

keuangan yang baik untuk menghasilkan 

pandangan positif oleh para stakeholder 

dibandingkan dengan melakukan CED 

untuk memperoleh legitimasi publik.  

  Hasil penelitian ini sejalan dengan 

temuan studi terdahulu yang dikemukakan 

oleh (Fernandes et al., 2018), (Amaliyah & 

Solikhah, 2019) dan (Setiawan et al., 2019) 

yang menyatakan bahwa ukuran dewan 

direksi tidak berpengaruh terhadap CED. 

Namun hasil penelitian ini tidak mendukung 

hasil penelitian (Kılıç & Kuzey, 2019) dan 

(Trireksani & Djajadikerta, 2016) yang 

menemukan bahwa dewan direksi memiliki 

pengaruh pada CED. 

 

Pengaruh FRD terhadap CED 

  Dari hasil penelitian diperoleh nilai 

signifikansi FRD sebesar 0,017, artinya 

bahwa FRD berpengaruh terhadap CED. 

FRD yang tinggi tidak selalu mencerminkan 

efektivitas pengawasan, melainkan sering 

kali menjadi indikasi meningkatnya masalah 
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internal, tekanan kinerja, atau risiko yang 

dihadapi perusahaan. Dalam situasi tersebut, 

frekuensi rapat lebih diarahkan pada isu 

jangka pendek yang lebih krusial seperti 

stabilitas keuangan dan operasional sehingga 

mengakibatkan agenda strategis jangka 

panjang seperti CED menjadi sedikit 

terabaikan. Frekuensi rapat yang tinggi juga 

dapat mencerminkan meningkatnya 

sensitivitas dewan terhadap adanya resiko 

reputasi, sehingga mendorong manajemen 

lebih hati-hati dalam mengungkapkan 

informasi yang bersifat sensitif, salah satunya 

emisi karbon. Dengan demikian, frekuensi 

rapat yang berlebihan justru memperkuat 

orientasi jangka pendek sehingga pada 

akhirnya menurunkan tingkat pengungkapan 

emisi karbon. 

 

Pengaruh GD terhadap CED 

  Dari hasil penelitian diperoleh nilai 

signifikansi GD sebesar 0,014, artinya bahwa 

GD berpengaruh terhadap CED.  Keberadaan 

perempuan dalam dewan cenderung dikaitkan 

dengan tingkat kehati-hatian yang lebih tinggi 

(risk aversion), sehingga mendorong dewan 

untuk membatasi pengungkapan informasi 

yang bersifat sensitif dan berpotensi 

menimbulkan risiko reputasi. keberagaman 

gender dapat meningkatkan kualitas 

pengawasan internal, namun tidak selalu 

diikuti dengan peningkatan transparansi 

eksternal. Dengan meningkatnya proporsi 

perempuan dalam dewan, keterbatasan akibat 

belum dominannya posisi strategis, 

menyebabkan kontribusi terhadap keputusan 

pengungkapan menjadi kurang optimal. 

Selain itu, keberagaman perspektif dalam 

dewan meningkatkan kompleksitas proses 

pengambilan keputusan, sehingga 

memperlambat tercapainya kebijakan dan 

mendorong dewan untuk mengambil 

keputusan yang lebih konservatif, termasuk 

dalam membatasi pengungkapan emisi 

karbon. Temuan ini sejalan dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh (Hariswan et 

al., 2022) dan  (Kyaw et al., 2022) yang 

menyatakan hasil bahwa keragaman gender 

terbukti berpengaruh terhadap CED. 

   

SIMPULAN  

 Temuan penelitian ini menunjukkan 

bahwa ukuran dewan direksi tidak 

berpengaruh signifikan terhadap CED, yang 

mengindikasikan bahwa jumlah anggota 

dewan belum tentu mencerminkan 

efektivitas dalam mendorong transparansi 

lingkungan. Hal ini menunjukkan bahwa 

pengambilan keputusan terkait 

pengungkapan lebih dipengaruhi oleh 

kualitas dan orientasi strategis dewan 

dibandingkan sekadar ukuran dewan itu 

sendiri. 

Sebaliknya, frekuensi rapat dewan 

berpengaruh signifikan terhadap CED 

dengan arah negatif. Temuan ini 

menunjukkan bahwa semakin tinggi 

intensitas rapat dewan, justru diikuti dengan 

penurunan tingkat pengungkapan emisi 

karbon. Kondisi ini mengindikasikan bahwa 

frekuensi rapat lebih mencerminkan respons 

terhadap permasalahan internal dan tekanan 

jangka pendek, sehingga perhatian terhadap 

agenda keberlanjutan dan transparansi 

lingkungan menjadi berkurang. 

Selain itu, Gender Diversity juga 

berpengaruh signifikan terhadap 

pengungkapan emisi karbon dengan arah 

negatif. Hasil ini menunjukkan bahwa 

peningkatan proporsi perempuan dalam 

dewan belum sepenuhnya mampu 

mendorong transparansi lingkungan. Hal 

tersebut dapat disebabkan oleh keterbatasan 

peran strategis, kecenderungan sikap kehati-

hatian terhadap risiko reputasi, serta 

kompleksitas dalam proses pengambilan 

keputusan yang mendorong dewan 

mengambil kebijakan yang lebih 

konservatif. 
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